LAMPIRAN



LAMPIRAN A

Hasil Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur Resilience

No Item Validitas Keterangan
1 0.559 Terima
2 0.494 Terima
3 0.609 Terima
4 0.696 Terima
5 0.520 Terima
6 0.393 Terima
7 0.745 Terima
8 0.606 Terima
9 0.421 Terima

10 0.475 Terima
11 0.508 Terima
12 0.684 Terima
13 0.571 Terima
16 0.390 Terima
15 0.653 Terima
16 0.586 Terima
17 0.661 Terima
18 0.493 Terima
19 0.516 Terima
20 0.679 Terima
21 0.410 Terima
22 0.425 Terima
23 0.450 Terima
24 0.280 Tolak

25 0.179 Tolak

26 0.415 Terima
27 0.490 Terima
28 0.704 Terima
29 0.283 Tolak

30 0.452 Terima
31 0.614 Terima




32 0.572 Terima
33 0.103 Tolak

34 0.635 Terima
35 0.217 Tolak

36 0.616 Terima
37 0.550 Terima
38 0.415 Terima
39 0.591 Terima
40 0.497 Terima
41 0.582 Terima
42 0.483 Terima
43 0.637 Terima
44 0.341 Terima
45 0.597 Terima
46 0.468 Terima
47 0.500 Terima
48 0.338 Terima
49 0.359 Terima
50 0.675 Terima
51 0.548 Terima
52 0.488 Terima
53 0.328 Terima
54 0.365 Terima
55 0.288 Tolak

56 0.733 Terima
57 0.251 Tolak

58 0.417 Terima
59 0.515 Terima
60 0.523 Terima

Reliabilitas alat ukur kuesioner resilience adalah 0.960, artinya reliabilitas tinggi.



LAMPIRAN B

Kuesioner Resilience

KATA PENGANTAR

Dalam rangka memenuhi syarat kelulusan Fakultas Psikologi Universitas
Kristen Maranatha Bandung, salah satu syarat yang harus dipenuhi adalah mata
kuliah Skripsi.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka saya mohon bantuan dan kerjasama
Anda untuk meluangkan waktu dalam mengisi kuesioner ini. Data yang Anda berikan
akan sangat bermanfaat bagi penyusunan skripsi ini

Peneliti sangat mengharapkan Anda bersungguh-sungguh mengisi kuesioner
ini sesuai dengan kenyataan yang ada dan menggambarkan keadaan diri Anda yang
sebenarnya. Data yang Anda berikan ini akan dijaga kerahasiaannya. Atas

kerjasamanya peneliti mengucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Peneliti



DATA PRIBADI DAN DATA PENUNJANG

DATA PRIBADI
Nama (inisial) :
Usia

Pekerjaan

Jumlah anak :

Kuesioner Data Penunjang
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan

apa yang Saudara rasakan saat ini. Berilah tanda silang (X) pada huruf yang sesuai

dengan pernyataan yang Saudara anggap sesuai.

1. Saya mendapatkan perhatian dari keluarga, sehingga saat mengalami bencana,
saya tidak merasa sendirian dalam menghadapinya.
a. Ya.

b. Tidak.

2. Keluarga saya mendukung saya untuk tetap optimis dalam menjalani hidup
pasca bencana.

a. Ya



b. Tidak

3. Keluarga saya memberi harapan bahwa saya dapat mengatasi stress pasca
bencana Situ Gintung dan pengusiran dari pengungsian sehingga dapat
membuat saya menjadi lebih tegar.

a. Ya

b. Tidak

4. Keluarga saya memberi kepercayaan kepada saya untuk memenuhi kebutuhan
hidup dan tuntutan hidup kami pasca bencana.
a. Ya.

b. Tidak.

5. Keluarga saya memberi kesempatan kepada saya untuk melakukan kegiatan
yang saya sukai.
a. Ya.

b. Tidak.

6. Keluarga saya memberi kesempatan kepada saya untuk mengambil keputusan
sehingga saya merasa lebih percaya diri.
a. Ya.

b. Tidak.



7. Linkungan kerja saya memberikan dorongan agar saya mampu terus bekerja
dengan baik walau dalam keadaan sulit.
a. Ya.

b. Tidak.

8. Teman-teman kerja saya memberi dukungan kepada saya saat saya mengalami
kesulitan dalam hal pekerjaan.
a. ya.

b. Tidak.

9. Linkungan kerja memberi harapan agar saya dapat mendedikasikan yang
terbaik dari diri saya untuk pekerjaan yang saya tekuni walau dalam keadaan
sulit.

a. Ya.

b. Tidak.

10. Linkungan kerja memberi kepercayaan bahwa saya mampu tetap bertanggung
jawab dalam menyelesaikan tugas pekerjaan walaupun masih menghadapi
masa-masa sulit pasca bencana.

a. Ya.

b. Tidak.



11. Linkungan kerja saya memberikan kesempatan pada saya untuk berperan aktif
dalam kegiatan yang ada sehingga mengembangkan kompetensi yang ada
dalam diri saya.

a. Ya

b. Tidak.

12. Linkungan Kkerja saya memberi kesempatan kepada saya untuk
mengungkapkan pendapat dalam menyelesaikan masalah sehingga saya
merasa percaya diri.

a. Ya.

b. Tidak.

13. Saya mendapatkan perhatian dari komunitas tetangga, sehingga saya tidak
merasa sendirian dalam menghadapi kesulitan pasca bencana.
a. Ya.

b. Tidak.

14. Komunitas tetangga saya mendukung untuk tetap menjalin relasi dengan
harapan agar saya mampu melanjutkan hidup normal pasca bencana.
a. Ya.

b. Tidak.



15. Komunitas tetangga memberi harapan bahwa saya dapat lepas dari stress
pasca bencana dan pengusiran dari pengungsian serta menjalani hidup dengan
tegar.

a. Ya.

b. Tidak.

16. Komunitas tetangga memberikan kepercayaan bahwa saya tetap mampu
bertanggung jawab memenuhi tuntutan dalam hidup.
a. Ya.

b. Tidak.

17. Komunitas tetangga saya memberikan kesempatan pada saya untuk
berpartisipasi dalam kegiatan yang ada dalam komunitas.
a. Yaz2

b. Tidak.

18. Komunitas tetangga saya memberi kesempatan untuk mengungkapkan
pendapat dalam kegiatan yang ada di komunitas.
a. Ya.

b. Tidak.



Kuesioner

Berikanlah tanda v pada salah satu dari alternatif jawaban dari pernyataan yang

menurut Anda paling sesuai dengan diri Anda pada kolom:

SS jika Saudara Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut,

S jika Saudara Setuju dengan pernyataan tersebut,

TS jika Saudara Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut, atau
STS jika Saudara Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut.

PERNYATAAN

SS

TS

STS

. Saya mampu mendengarkan dengan sabar pendapat-pendapat

yang diungkapkan orang lain untuk saya walaupun saya dalam
keadaan sedih setelah bencana.

. Saya dapat menetapkan tujuan yang harus saya capai walaupun

mengalami masalah.

Menurut saya, saya adalah seorang yang mampu menghadapi

bencana dengan sabar.

. Saya memiliki tujuan yang jelas untuk masa depan dan keluarga.

. Saya mampu memberikan saran-saran yang berguna kepada

teman yang senasib dengan saya.

Saya memiliki target yang jelas dalam hal-hal yang saya tekuni.

. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan saya dengan baik

walaupun dalam keadaan sulit.




Walaupun ada hambatan, saya tetap berusaha untuk mencapai

tujuan.

Saya mampu untuk berteman dengan orang-orang baru di

pengungsian maupun di lingkungan baru.

10.

11.

Saya memiliki perencanaan yang jelas dalam usaha saya
mencapai tujuan.

Saya percaya diri mampu menghadapi masalah dalam hidup.

12.

Keadaan di tempat pengungsian ataupun di lingkungan baru tidak

menurunkan niat saya untuk tetap berhasil.

13.

Saya mampu menceritakan kesedihan saya kepada orang lain dan

teman kerja.

14.

Saya disiplin dalam menjalankan apa yang telah saya rencanakan

untuk keluarga saya walaupun saya mengalami kesulitan.

15.

Saya selalu berusaha untuk melakukan hal-hal yang berguna

untuk memperbaiki kehidupan setelah terjadi bencana.

16.

Saya tetap melakukan hobby dan kegemaran saya walaupun

berada dalam situasi pengungsian atau lingkungan baru.

17.

Saya mampu mengatakan apa yang saya pikirkan dan rasakan

kepada orang lain.

18.

Saya dapat mencari solusi lain dalam mengatasi masalah jika

solusi awal tidak berjalan sesuai harapan.

19.

Saya tetap melakukan tanggung jawab saya vyaitu bekerja

walaupun keadaan tidak mendukung akibat bencana.




20.

Hobby yang saya lakukan membuat saya merasa senang.

21.

Walaupun saya mengalami masa sulit namun masih banyak orang
lain yang mengalami kesulitan yang lebih sulit dari yang saya

alami.

22.

Dalam menghadapi masalah, saya memikirkan beberapa jalan

keluarnya terlebih dahulu.

23.

Saya dapat mengontrol sikap dan perilaku saya terhadap orang

lain walaupun dalam keadaan tertekan.

24.

Saya dapat membayangkan apa yang dapat saya lakukan untuk

menenangkan diri.

25.

Saya dapat mendapatkan makna dari kejadian atau bencana yang

menimpa saya.

26.

Saya akan terus mencoba menyelesaikan masalah, sampai

ditemukan jalan keluarnya

27. Saya merasa yakin dapat bangkit kembali setelah mengalami
bencana.
28. Saya yakin bahwa bencana Situ Gintung akan membawa hikmah

pada diri saya.

29.

Saya mampu menghibur teman saya yang menghadapi masalah.

30.

Apabila tidak dapat menyelesaikan masalah secara mandiri, saya

akan meminta bantuan orang lain.

31.

Saya tidak takut gagal dalam hal pelajaran walaupun saya dalam

kesulitan.




32.

Saya optimis akan masa depan saya walaupun bencana

menyulitkan keadaan saya.

33.

Saya mampu membayangkan diri saya berada pada posisi orang

lain untuk mengerti apa kesulitan yang dirasakan oleh mereka.

34.

Saya selalu mendapat dukungan dari orang lain saat saya

membutuhkan dukungan.

35.

Saya yakin dapat bertanggung jawab dalam hal pemenuhan

kebutuhan keluarga dan pekerjaan.

36.

Saya percaya bahwa segala sesuatu dapat menjadi hal yang positif

bagi saya.

37.

Walaupun saya mengalami bencana, saya masih mau membantu

teman-teman yang sedang membutuhkan saya.

38.

Saya berdiskusi dengan orang yang dapat dipercaya saat

menghadapi masalah.

39.

Saya membuka diri untuk mencoba melakukan hal-hal baru yang

mendukung saya melewati keadaan sulit ini.

40.

Saya yakin bahwa keberadaan saya ini berarti bagi orang lain.

41.

Saya mampu memaafkan orang lain yang tidak peduli akan

kejadian yang menimpa saya dan keluarga.

42.

Masalah yang datang karena bencana Situ Gintung saya anggap

sebagai suatu tantangan dalam hidup yang harus saya lewati.




43.

Saya terus berusaha mencapai tujuan hidup, walaupun orang lain

berkata bahwa saya tidak mungkin melakukannya.

44,

Dengan beribadah, saya merasa lebih tenang dan merasa dapat

menjalani hidup dengan sabar.

45.

Saya membantu orang lain yang mengalami kesulitan tanpa

mengharapkan imbalan.

46.

Saya akan mencari kesempatan untuk terus bekerja walaupun

dalam kesulitan.

47. Saya adalah seorang yang mandiri dalam mengerjakan tanggung
jawab saya.
48. Saya mampu mengambil jarak terhadap orang-orang yang

membawa pengaruh buruk bagi saya.

49.

Saya merasa bahwa agama yang saya anut dapat membuat saya

bertahan dari cobaan.

50.

Saya dapat mendapatkan makna dari kejadian atau bencana yang

menimpa saya.

51.

Saya mampu menyadari bahwa keluarga saya juga bersedih

karena bencana yang menimpa.

52.

Pengalaman adalah guru yang dapat membuat saya lebih kuat

untuk menjalankan hidup ini.

53.

Saya dapat memahami perasaan orang lain dari perkataan dan

tingkah laku mereka.




54,

Saya mengandalkan Tuhan dalam menghadapi kesulitan setelah

bencana terjadi.

55.

Saya tidak mudah marah atau tersinggung jika ada orang yang

membuat saya merasa tidak nyaman.

56.

Saya dapat mengontrol emosi walau dalam keadaan tertekan.

S7.

Saya selalu berusaha lebih lagi untuk menyelesaikan masalah

saya.

58.

Walaupun mengalami bencana, saya mampu menghibur diri

sendiri agar tidak terus bersedih.

59.

Saya mampu menghibur teman-teman yang masih mengalami

kesedihan.

60.

Saya berusaha mengalihkan kesedihan dengan bersenda gurau

dengan keluarga dan teman-teman..




ITEM 14
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ITEM 11

ITEM 10
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TOTAL

211
194
200
199
207
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200
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189
195
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184
177
202
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144
203
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203
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149
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ITEM 46




LAMPIRAN D

Tabulasi Silang Antara Data Primer Dengan Data Penunjang

Tabel 4.1 Tabulasi Silang Antara Derajat Resilience Dengan Perhatian Keluarga

Derajat Resiliense

Perhatian Keluarga Rendah Tinggi Total
Tidak 4 100% 0 0% 4 100%
Ya 11 39,3% 17 60,7% 28 100%
Tabel 4.2 Tabulasi silang antara Derajat Resilience dengan Dukungan Keluarga
Derajat Resiliense
DUkungan KEIUarga Rendah T|ngg| Total
Tidak 6 85,7% 1 14,3% 7 100%
Ya 9 36% 16 64% 25 100%

Tabel 4.3 Tabulasi Silang Antara Derajat Resilience dengan Harapan Keluarga Untuk

Mengatasi Stress Pasca Bencana

Harapan Keluarga Untuk

Derajat Resiliense

Mengatasi Stress Rendah Tinggi Total
Tidak 5 55,6% 4 44,4% 9 100%
Ya 10 43,5% 13 56,5% 23 100%

Tabel 4.4 Tabulasi Silang Antara Derajat Resilience dengan Kepercayaan Keluarga Untuk
Memenuhi Kebutuhan dan Tuntutan Hidup

Kepercayaan Keluarga

Derajat Resiliense

Rendah Tinggi

Total

Tidak

80% 1

20%

100%

Ya

11

40,7% 16

59,3%

27

100%




Tabel 4.5 Tabulasi Silang Antara Derajat Resilience Dengan Kesempatan dari Keluarga untuk
Melakukan Kegiatan Yang Disukai

Kesempatan Keluarga untuk

Derajat Resiliense

Melakukan Kegiatan Yang Rendah Tinggi Total
Disukai
Tidak 8 61,5% 5 38,5% 13 100%
Ya 7 36,8% 12 63,2% 19 100%

Tabel 4.6 Tabulasi Silang Antara Derajat Resilience Dengan Kesempatan dari Keluarga untuk
Mengambil Keputusan

Kesempatan dari keluarga

Derajat Resiliense

untuk Mengambil Keputusan Rendah Tinggi Total
Tidak 1 50% 1 50% 2 100%
Ya 14 46,7% 16 53,3% 30 100%

Tabel 4.7 Tabulasi Silang Antara Derajat Resilience Dengan Dorongan dari Lingkungan Kerja

Dorongan dari Lingkungan

Derajat Resiliense

Kerja Rendah Tinggi Total
Tidak 3 75% 1 25% 4 100%
Ya 12 42,9% 16 57,1% 28 100%

Tabel 4.8 Tabulasi Silang Antara Derajat Resilience Dengan Dukungan Dari Teman Kerja

Dukungan Dari Teman Kerja

Derajat Resiliense

Rendah

Tinggi

Total

Tidak

80%

20%

10

100%

Ya

31,8%

15

68,2%

22

100%




Tabel 4.9 Tabulasi Silang Antara Derajat Resilience Dengan Harapan dari Lingkungan Kerja
agar dapat Mendedikasikan yang Terbaik bagi Pekerjaan

Harapan dari Lingkungan

Derajat Resiliense

Kerja Rendah Tinggi Total
Tidak 4 100% 0 0% 4 100%
Ya 11 39,3% 17 60,7% 28 100%

Tabel 4.10 Tabulasi Silang Antara Derajat Resiliensi Dengan Kepercayaan Lingkungan Kerja
untuk Bertanggung Jawab dalam Menyelesaikan Pekerjaan

Kepercayaan dari Lingkungan

Derajat Resiliense

Kerja Rendah Tinggi Total
Tidak 8 88,9% 1 11,1% 9 100%
Ya 7 30,4% 16 69,6% 23 100%

Tabel 4.11 Tabulasi Silang Antara Derajat Resilience Dengan Kesempatan Dari Lingkungan

Kerja untuk Berperan Aktif

Kesempatan dari Lingkungan

Derajat Resiliense

Kerja untuk Berperan Aktif Rendah Tinggi Total
Tidak 5 71,4% 2 28,6% 7 100%
Ya 10 40% 15 60% 25 100%

Tabel 4.12 Tabulasi Silang Antara Derajat Resilience Dengan Kesempatan dari Lingkungan
Kerja untuk Mengambil Keputusan

Kesempatan dari Lingkungan

Derajat Resiliense

Kerja untuk Mengambil Rendah Tinggi Total
Keputusan
Tidak 9 69,2% 4 30,8% 13 100%
Ya 6 31,6% 13 68,4% 19 100%




Tabel 4.13 Tabulasi Silang Antara Derajat Resilience Dengan Perhatian Komunitas Tetangga

Derajat Resiliense

Perhatian Komunitas Tetangga Rendah Tinggi Total
Tidak 3 100% 0 0% 3 100%
Ya 12 41,4% 17 58,6% 29 100%

Tabel 4.14 Tabulasi Silang Antara Derajat Resilience Dengan Dukungan Komunitas Tetangga

Dukungan Komunitas

Derajat Resiliense

Tetangga Rendah Tinggi Total
Tidak 1 50% 1 50% 2 100%
Ya 14 46,7% 16 53,3% 30 100%

Tabel 4.15 Tabulasi Silang Antara Derajat Resilience Dengan Harapan Komunitas Tetangga
untuk Mengatasi Stress Pasca Bencana

Harapan Komunitas Tetangga

Derajat Resiliense

Rendah Tinggi Total
Tidak 4 100% 0 0% 4 100%
Ya 11 39,3% 17 60,7% 28 100%

Tabel 4.16 Tabulasi Silang Antara Derajat Resilience Dengan Kepercayaan Komunitas

Tetangga untuk Bertanggung Jawab dalam Memenuhi Tuntutan Hidup

Kepercayaan Komunitas

Derajat Resiliense

Tetangga Rendah Tinggi Total
Tidak 5 83,3% 1 16,7% 6 100%
Ya 10 38,5% 16 61,5% 26 100%

Tabel 4.17 Tabulasi Silang Antara Derajat Resilience Dengan Kesempatan Dari Komunitas
Tetangga untuk Berpartisipasi dalam Kegiatan Komunitas

Kesempatan Dari Komunitas

Derajat Resiliense

Tetangga untuk Berpartisipasi Rendah Tinggi Total
dalam Kegiatan Komunitas
Tidak 5 100% 0 0% 5 100%
Ya 10 37% 17 63% 27 100%




Tabel 4.18 Tabulasi Silang Antara Derajat Resilience Dengan Kesempatan Dari Komunitas
Tetangga untuk Mengungkapkan Pendapat

Kesempatan Dari Komunitas

Derajat Resiliense

Tetangga untuk Rendah Tinggi Total
Mengungkapkan Pendapat
Tidak 66,7% 4 33,3% 12 100%
Ya 35% 13 65% 20 100%
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